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ABSTRAK 

Prammesty, Anggye Leryan Regita.2023. Pola Kerja Sama Guru Dan Orang Tua 

Di KB/BA Restu 1 Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas Ilam Malang. 

Pembimbing 1: Dr. Eko Setiawan, M.Pd. Pembimbing 2: Ika Anggraheni, 

S.Pd, M.Pd.  

Kata Kunci: Pola Kerja Sama, Guru, Orang Tua 

Sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan anak, sehingga harus saling berkolaborasi. Dalam 

pendidikan anak usia dini, pendidikan merupakan proses bermain yang bermakna 

dengan mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan cara yang menyenangkan. 

Maka dari itu, perlu adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan guru agar 

terwujudnya efektivitas pendidikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kerjasama guru 

dan orang tua di KB/BA Restu 1 Kota Malang serta faktor penghambat dan 

pendukung yang memengaruhi kerjasama guru dan orang tua di KB/BA Restu 1 

Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Metode atau teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

mengunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan credibility 

triangulasi. Sedangkan analisisnya, peneliti menggunakan deskriptif yang bertujuan 

untuk menjelaskan karakteristik atau aspek relevan dan pengambilan kesimpulan 

yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola kerjasama guru dan orang tua 

di KB/BA Restu 1 Kota Malang sudah berjalan dengan baik. Para guru selalu 

melibatkan orang tua peserta didik dalam mengatasi masalah di sekolah, karena 

keduanya menyadari bahwa waktu di sekolah lebih sedikit dibandingkan di rumah, 

maka dibutuhkan partisipasi orang tua untuk mencapai hubungan yang baik antara 

guru dan orang tua dalam pengoptimalan perkembangan anak usia dini. 

Bentuk kerja sama orang tua dan guru yang dilakukan yaitu parenting, 

volunteer, komunikasi, pengambilan keputusan, keterlibatan orang tua pada 

pembelajaran anak di rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Maka 

dapat disimpulkan bahwa bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang 

tua dapat dimulai dari bentuk yang sederhana. Seluruh bentuk kerjasama ini rutin 

dilakukan oleh KB/BA Restu 1 Kota Malang dengan melibatkan orang tua melalui 

paguyupan Al Hikmah Kids Parent.  

Faktor pendukung yang berasal dari guru yaitu guru harus memiliki 

kemampuan kompetensi yang baik secara pribadi, komunikasi yang baik, bersosial, 

dan dibantu dengan fasilitas yang cukup membantu di sekolah dalam proses belajar 

mengajar sedangkan faktor pendukung dari orang tua adalah keterlibatan orang tua 

dalam belajar anak dirumah, memberikan sikap keterbukaan serta mendukung 

program yang ada disekolah. Adapun faktor penghambat dari pihak guru adalah 

kurang maksimalnya guru dalam membimbing dan mengajar siswa dikarenakan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan keluarga merupakan pengalaman pertama pada masa 

kanak-kanak, menjamin kehidupan emosional anak, dan menanamkan dasar 

pendidikan moral, serta memberikan dasar pendidikan sosial (Haderani, 

2018). Untuk menanamkan nilai kebaikan yang dapat dipelajari di sekolah. 

Termasuk dalam berkomunikasi, dengan adanya komunikasi yang baik 

antara guru, orang tua, serta siswa memudahkan dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa di sekolah. Termasuk menjalin kerja sama dengan semua pihak 

yang terlibat dalam proses pendidikan anak. 

KB/BA Restu 1 Kota Malang adalah lembaga pendidikan anak usia 

dini yang bertepatan di Jalan Bandung 7D, Kelurahan Penanggungan, 

Kecamatan Klojen, Kota Malang. Di KB/BA Restu 1 Kota Malang 

menggunakan pembelajaran sentra yang terdiri dari 7 sentra yaitu sentra 

ekplorasi, sentra jaskes, sentra seni, sentra persiapan, sentra balok, sentra 

imtaq, sentra bahasa atau audio visual. Peserta didik di KB/BA Restu 1 Kota 

ada 3 kelompok yaitu kelompok bermain, kelompok A dan kelompok B 

maka diperlukan tenaga pendidik yang berinovasi dalam proses belajar 

mengajar.  
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Fakta yang ada di KB/BA Restu 1 Kota Malang kerja sama antara 

orang tua dan guru sudah berjalan dengan baik. Para guru selalu melibatkan 

orang tua peserta didik dalam mengatasi masalah di sekolah, karena 

keduanya menyadari bahwa waktu di sekolah lebih sedikit dibandingkan di 

rumah, maka dibutuhkan partisipasi orang tua untuk mencapai hubungan 

yang baik antara guru dan orang tua dalam pengoptimalan perkembangan 

anak usia dini. 

Pentingnya kerja sama dalam dunia pendidikan anak usia dini tidak 

bisa dianggap sepele. Faktanya, hubungan yang paling penting adalah antara 

orang tua dan guru dalam pelaksanaan belajar mengajar. Baik atau tidaknya 

suatu pendidikan anak sangat dipengaruhi oleh kerjasama orang tua dan 

guru. Guru dan orang tua memiliki tujuan sama dalam pendidikan anak: 

membimbing, mendorong, memimpin, dan mendidik anak-anak mereka 

menjadi individu yang dapat meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Kerja sama guru dan orang tua adalah upaya atau kegiatan bersama 

guru dan orang tua menuju tujuan bersama untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan akademik anak dalam dunia pendidikan. Kerja 

sama dapat berhasil ketika orang-orang yang terlibat memiliki kepentingan 

yang sama dan mau bekerja sama untuk mencapai kepentingannya 

(Supriyanto, 2016). Tujuan utama dari kerjasama tersebut adalah agar 

sekolah dapat menyadarkan orang tua bahwa mereka memiliki peran dan 

tanggung jawab pada proses belajar anak. Bentuk kerja sama orang tua dan 

guru yang dapat dilakukan yaitu parenting, volunteer, komunikasi, 

pengambilan keputusan, keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak di 
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rumah, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang 

tua dapat dimulai dari bentuk yang sederhana. Langkah awal yang perlu 

dilakukan adalah menjalin komunikasi dengan orang tua. Komunikasi antar 

keduanya akan memperkuat proses pembelajaran pendidikan anak usia dini. 

Keunikan dan perbedaan dari sekolah lain, kegiatan ini sangat 

menarik karena banyak keterlibatan orang tua didalamnya. Acara ini sangat 

berbeda dari acara seperti puncak tema karena acara Prestise ini dadakan di 

akhir semester ganjil. Keunikan ini yang menjadi perbedaan dari sekolah 

lain, kegiatan Prestise “Pekan Rekreatifitas Siswa-Siswi Restu 1 “kegiatan 

ini diadakan dalam satu pekan diantaranya ragam busana yang melibatkan 

kerjasama antar orang tua, anak dan guru untuk menyukseskan acara 

tersebut.  

Kerja sama antara orang tua dan guru sangat berpengaruh bagi 

keberlangsungan pembelajaran anak, karena untuk mengoptimalkan 

perkembangan anak tidak dapat dilakukan oleh satu pihak saja melainkan 

memerlukan kolaborasi dari keduanya. Apabila pihak guru mampu terus 

mengembangkan dan menjalankan program kerja sama antara guru dan 

orang tua dengan baik dan rutin, maka keuntungan dari kerja sama tersebut 

akan dirasakan oleh kedua belah pihak.  

Hambatan dalam menjalin kerja sama dapat terlihat seperti orang tua 

yang ingin membantu guru, namun guru kurang merespon, kurang 

menerima dengan sepenuh hati, dan lebih banyak mengkritik karena mereka 
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beranggapan lebih ahli dibandingkan orang tua peserta didiknya. Oleh 

karena itu antara guru dan orang tua akan kesulitan menjadi tim yang baik 

untuk menjalin kemitraan. 

Faktor pendukung yang berasal dari guru yaitu guru harus memiliki 

kemampuan kopetensi yang baik secara pribadi, komunikasi yang baik, 

bersosial, dan di bantu dengan fasilitas yang cukup membantu di sekolah 

dalam proses belajar mengajar sedangkan faktor pendukung dari orang tua 

adalah keterlibatan orang tua dalam belajar anak di rumah, memberikan 

sikap keterbukaan serta mendukung program yang ada di sekolah. Adapun 

faktor penghambat dari pihak guru adalah kurang maksimalnya guru dalam 

menenangkan siswa dikarenakan sebagian guru mengajar tidak hanya di 

satu tempat.  Sedangkan faktor penghambat dari pihak orang tua adalah 

faktor kesibukan, tidak memiliki waktu ataupun kurangnya perhatian 

terhadap anak pandangan orang tua tentang guru rasa percaya diri orang tua 

masih rendah dan terbatas kemampuan dan pemahaman.  

Kerja sama antara guru dan orang tua harus dilakukan agar para guru 

dapat memperoleh keterangan-keterangan dari orang tua tentang kehidupan 

dan karakter peserta didiknya. Sebaliknya, orang tua dapat pula memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya. 

Adanya jalinan kerjasama tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Kerja sama guru dan orang tua juga dilakukan untuk menghindari 

terjadinya perbedaan persepsi dalam membimbing, mendidik, dan 
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mengasuh anak sehingga anak tidak bingung harus mengikuti ajaran yang 

mana. Apabila antara guru dan orang tua memiliki cara yang berbeda-beda 

dalam membimbing, mendidik, dan mengasuh anak, maka akan terjadi 

ketidaksesuaian diantara keduanya yang menimbulkan kebingungan bagi 

anak dan berpengaruh pada perkembangan anak yang menjadi tidak 

maksimal dan anak akan tidak siap untuk memasuki jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi karena kurang perbekalan yang baik saat anak masa pra 

sekolah (PAUD/TK). 

B. Fokus Penelitian 

 

 Dari uraian konteks penelitian di atas, peneliti memfokuskan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama guru dan orang tua di KB/BA 

Restu 1 Kota Malang?  

2. Apakah faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi 

kerjasama guru dan orang tua di KB/BA Restu 1 Kota Malang?  

C. Tujuan Penelitian 

 

Dari fokus penelitian di atas dapat diambil tujuan penelitian, yakni 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kerja sama guru dan orang tua di KB/BA 

Restu 1 Kota Malang.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi kerja sama guru dan 

orang tua di KB/BA Restu 1 Kota Malang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, 

diantaranya yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Bagi peneliti, temuan ini sebagai tolak ukur dalam mengetahui bentuk 

kerjasama antara guru dan orang tua. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Instansi / Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi lembaga pendidikan 

dalam membangun kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai dasar bagi guru dalam memahami bentuk-bentuk 

kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai media dalam memberikan sebuah pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang pendidikan. 

d. Bagi Orang tua 

Diharapkan mampu menyadarkan orang tua untuk lebih 

memahami bagaimana memberikan dampak yang baik bagi anak 

di dunia pendidikan. 

E. Definisi Oprasional  

 

1. Kerja sama  
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Kerja sama adalah proses komunikasi antara guru dan orang tua dalam 

mengontrol maupun memantau perkembangan dan kemajuan kegiatan 

belajar anak disekolah.  

2. Guru  

Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam mendidik anak 

disekolah.  

3. Orang tua  

Orang tua adalah pendidik anak dalam segala aspek kehidupan sejak 

anak masih kecil hingga dewasa.  
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BAB VI   

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Pendidikan merupakan suatu sistem, terdiri dari berbagai komponen 

yang saling terkait dan berpengaruh secara timbal balik. Oleh karena itu, 

keberhasilan proses pendidikan anak tidak dapat dibebankan oleh satu 

komponen saja. pentingnya ada kerja sama antara guru dan orang tua. 

Bentuk kerja sama   yang dilakukan KB/BA Restu 1 Kota Malang antara 

guru dan orang tua diantaranya adalah: parenting, komunikasi, paguyuban, 

dan volunteer.  Kerja sama volunteer yang paling banyak melibatkan peran 

orang tua dalam seluruh kegiatannya. Salah satunya adalah kegiatan Prestise 

(Pekan Rekreatif Siswa Restu 1) yang dilakukan selama satu minggu secara 

berturut-turut dan melibatkan kerja sama guru dan orang tua. 

Hasil penelitian ini juga menemukan faktor penghambat dan faktor 

pendukung kerja sama antara guru dan orang tua. Faktor penghambat 

tersebut adalah masih adanya orang tua yang kurang berpartisipasi dalam 

acara atau kegiatan sekolah karena alasan pekerjaan mereka yang tidak 

dapat ditinggal. Sedangkan faktor pendukung kerja sama tersebut adalah 

adanya perjanjian atau ta’aruf antar orang tua dengan kepala yayasan dan 

siswa dengan guru untuk terus mendukung dan berpartisipasi dalam seluruh 

rangkaian kegiatan sekolah agar tercipta  proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien serta produktif baik di sekolah maupun di rumah.  
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2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti mencoba memberikan beberapa saran  yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Saran-saran tersebut 

yakni 1) pihak KB/BA Restu 1 Kota Malang sebaiknya terus mengupayakan 

dan mempertahankan kerja sama antara guru dan orang tua tetap terjalin dan 

semakin meningkatkan intensitasnya agar tujuan pendidikan bagi anak dari 

kedua pihak dapat tercapai dengan baik,  2) program kerja sama yang telah 

ada dapat terus dikembangkan dan tetap memakai tema budaya indonesia 

agar siswa lebih mencintai budaya negaranya sendiri, 3) hambatan 

pelaksanaan yang cukup kecil agar terus diupayakan hingga tidak ada lagi 

hambatan kerja sama kedepannya sehingga kegiatan terlaksana lebih 

maksimal. 
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